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ABSTRAK

Parasit Dactylogyrus sp. merupakan ektoparasit yang dapat ditemukan baik pada ikan budidaya ataupun
ikan yang hidup di_perairan umum seperti sungai. Informasi keberadaan parasit di perairan umum dapat
dijadikan indikator lingkungan dan pertimbangan penggunaan sumber air untuk budidaya ikan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui penyebaran parasit Dactylogyrus sp. pada ikan yang berasal dari Sungai
Kelekar di Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan, Indonesia. Sampel ikan diambil pada bulan Juni hingga
Agustus 2020 di tiga desa yang dilintasi oleh Sungai Kelekar yaitu Desa Tanjung Baru, Desa Burai dan Desa
Sakatiga. Jumlah ikan yang diperiksa sebanyak 374 ekor yang terdiri dari 14 spesies. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan R dengan “package bipartite’ dan boxplot yang disajikan dalam bentuk gambar
dan tabel. Selain Dactylogyrus sp.,; ektoparasit lain yang ditemukan adalah Argu/us sp. dan Cyclops sp.
Kecenderungan infestasi organ adalah insang dengan nilai prevalensi sebesar 46,48% sedangkan nilai
intensitas sebesar 9,2 individu.zikan™. Secara keseluruhan infestasi Dactylogyrus sp. pada ikan yang berasal
dari Sungai Kelekar memiliki frekuensi infeksi umum (commonly) dengan tingkat infestasi moderat
(moderate).

KATAKUNCI  : Dactylogyrus sp; Ektoparasit; Sungai Kelekar
ABSTRACT : Infestation of Ectoparasite Dactylogyrus sp. on Kelekar River; Indralaya, South Sumatera

Dactylogyrus sp is an ectoparasite that can be found in both farmed fish and wild fish populations.

Information on the presence of parasites in wild fish populations can be used as an environmental indicator
and consideration of the use of water sources for fish farming. This study aimed to determine the spread
of ectoparasite Dactylogyrus sp. in fish originating from the Kelekar River in Ogan Ilir Regency, South

Sumatra, Indonesia. Fish samples were collected between June and August 2020 in three villages crossed
by the Kelekar River, namely Tanjung Baru, Burai, and Sakatiga villages. The number of fish examined was
374, consisting of 14 species. The data obtained were analyzed using R with the “bipartite package” and
boxplot presented in figures and tables. Besides Dactylogyrus sp, other ectoparasites found were Argulus
sp and Cyclops sp. The preferred infested organ by Dactylogyrus sp was in gills with a prevalence value of
46.48%, while the intensity value was 9.2 ind. fish’. Overall, Dactylogyrus sp infestation in fish originating
fiom the Kelekar River was categorized as a common infection with moderate intensity.
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Infestasi ektoparasit Dactylogyrus sp di sungai kelekar

PENDAHULUAN

Parasit merupakan komponen yang tidak terpisahkan
dari lingkungan dan merupakan salah satu indikator
untuk kesehatan ekosistem. Parasit adalah organisme
yang hidup pada tubuh organisme lain dan umumnya
menimbulkan efek negatif pada inangnya sehingga
dapat mengancam kesehatan dan produksi ikan pada
kegiatan budidaya (Ebrahimi ez al., 2017; Smit et al.,
2017). Kerugian yang ditimbulkan akibat keberadaan
ektoparasit pada ikan memang tidak sebesar kerugian
yang diakibatkan oleh infeksi patogen lain seperti vi-
rus dan bakteri. Akan tetapi, luka yang ditimbulkan
oleh ektoparasit dapat menjadi pintu masuk dan
menjadi salah satu faktor predisposisi bagi patogen
yang lebih berbahaya (Afriandi & Suwartiningsih, 2021;
Ravichandran er al., 2016).

Parasit memiliki setidaknya satu inang dalam siklus
hidupnya. Oleh karena itu, studi tentang parasit tidak
hanya mengkaji aspek biologi dari parasit itu sendiri
akan tetapi interaksi antara inang dan lingkungannya
juga. Hubungan antara inang dan parasit ataupun
sebaliknya merupakan salah satu kajian penting sebagai
upaya pengendalian penyakit. Dactylogyrus sp.
merupakan salah satu golongan ektoparasit yang
umum ditemukan pada ikan. Parasit ini memanfaatkan
lendir dan sel epitel yang ada di insang dan kulit sebagai
sumber nutrisinya (Chaudhary et al,, 2013). Dactylogyrus
sp. selama hidupnya berada pada tubuh inang dan hanya
akan meninggalkan inangnya ketika inangnya mati.
Penyebarannya dapat terjadi lewat saluran pencernaan
yang terbawa oleh aliran darah di dalam tubuh dan
penularan parasit Dactylogyrus sp. terjadi secara hori-
zontal (Oztiirk & Ozer, 2014). Infestasi parasit ini pada
ikan dapat menyebabkan hiperplasia pada insang,
gangguan pernapasan, menghambat pertumbuhan dan
terkadang dapat memicu kematian. Dactylogyrus sp.
banyak ditemukan pada kondisi perairan yang
mengalami pencemaran lingkungantercemar sehingga
menyebabkan perubahan kualitas air baik pada perairan
umum maupun pada kegiatan budidaya yang tidak
memiliki sirkulasi air yang baik serta tidak

(Sefti Heza Dwinanti)

dilakukannya proses pergantian air selama kegiatan
budidaya (Andriyanto & Fachri, 2014; Maulana et al.,
2017).

Sungai Kelekar merupakan tempat penangkapan
ikan oleh nelayan dan pembudidaya ikan dengan sistem
keramba. Beberapa jenis ikan yang ditemukan di sungai
ini antara lain genus dari Channa (ikan gabus, ikan
serandang dan ikan bujuk), 7iichogaster (ikan sepat
siam), Anabas (ikan betok), Polyacanthus (ikan
selincah), Helostoma (ikan tambakan), Clarias (ikan
lele), Monopterus (ikan belut), Rasbora (ikan seluang),
Puntius (ikan lampam), Pangasius (ikan patin) dan
Notopterus(ikan belida) (Muslim, 2012). Beberapa ikan
dari genus tersebut merupakan ikan konsumsi yang
potensial untuk dibudidayakan. Oleh karena itu,
interaksi alami antara parasit, inang dan lingkungan
merupakan langkah awal antisipasi kejadian penyakit
apabila ikan-ikan tersebut akan dibudidayakan. Kajian
penyakit parasiter pada perairan umum merupakan
salah satu langkah pengendalian penyakit pada kegiatan
perikanan; karena aktivitas perikanan dapat mengubah
dinamika parasit yang terjadi secara alami (Wood et
al., 2010). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penyebaran parasit Dactylogyrus sp. pada ikan yang
berasal dari Sungai Kelekar di Kabupaten Ogan llir,
Sumatera Selatan, Indonesia.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Ikan sampel merupakan ikan tangkapan
nelayan yang diperoleh dari Sungai Kelekar pada tiga
desa yang dilalui oleh sungai tersebut. Desa tersebut
adalah Desa Sakatiga, Desa Tanjungbaru, dan Desa Burai
Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan (Gambar 1).
Sedangkan pemeriksaan keberadaan parasit dilakukan
di Laboratorium Dasar Perikanan, Program Studi
Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya. Waktu pengambilan ikan dilakukan pada bulan
Juni — Agustus 2020.
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PETA LOKASI
PENGAMBILAN SAMPLING IKAN

Gambar 1. Titik Sampling Pengambilan lkan di Sungai Kelekar

Figure 1. Sampling sites of wild fish in Kelekar River
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Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah
ikan hasil tangkapan nelayan yang masih hidup, alkohol
70%, larutan fisiologis NaCl 0,8% dan akuades.
Sementara alat yang digunakan untuk pemeriksaan
parasit adalah styrofoam, mikroskop, alat bedah,
timbangan, penggaris, gelas objek dan penutupnya
serta spuit suntik. Sedangkan alat yang digunakan
untuk mengukur kualitas air adalah pH meter, Seichr
disc dan termometer.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif, di
mana ikan hasil tangkapan nelayan diambil secara acak
pada tiga lokasi yang berbeda sepanjang sungai
Kelekar. Adapun pengangkutan ikan menggunakan
kantong plastik dan styrofoam. Setelah sampai di
Laboratorium Dasar Perikanan, ikan dimasukkan ke
dalam akuarium dan langsung dilakukan nekropsi yang
dilanjutkan pemeriksaan keberadaan parasit.
Pengambilan ikan sampel dan pengukuran kualitas air
dilakukan setiap satu minggu sekali selama dua-bulan.

Pengukuran panjang dan berat ikan uji dilakukan
sebelum tindakan nekropsi. Organ yang diperiksa
meliputi permukaan tubuh yaitu lendir pada sirip, kulit,
dan insang. Pemeriksaan ektoparasit pada permukaan
tubuh ikan dilakukan dengan cara mengerik lendir dan
selanjutnya diletakkan pada gelas objek yang kemudian
diamati di bawah mikroskop. Sedangkan pemeriksaan
pada insang dan sirip dilakukan dengan cara memotong
bagian insang atau sirip kemudian dicacah kasar pada
cawan petri yang telah diberi larutan fisiologis untuk
selanjutnya diamati dengan mikroskop.

Parameter Yang Diamati

Parameter utama yang diamati dalam penelitian ini
meliputi jenis ikan, panjang spesies ikan, bobot
spesies ikan, jumlah ikan yang terserang parasit,
organisme parasit, organ yang terinfeksi, prevalensi
dan intensitas parasit pada ikan. Sementara itu pa-
rameter kualitas air yang diamati adalah pH, suhu,
kecerahan, kedalaman dan arus. Adapun rumus yang
digunakan untuk menghitung prevalensi dan intensitas
parasit adalah sebagai berikut.

Analisis Data

Data disajikan dalam bentuk tabel dan gambar,
selanjutnya data jumlah ikan yang terserang parasit,
organisme parasit dan organ yang terinfeksi dianalisa
menggunakan aplikasi R dengan “package bipartite’
dan boxplot serta data kualitas air dianalisa secara
deskriptif.

jumlah ikan yang terserang penyakit

Prevalensi = x100%

jumlah ikan yang diperiksa

. jumlah total parasit yang menginfestasi
Intensitas =

jumlah ikan yang terserang parasit
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sungai Kelekar merupakan sungai utama di daerah
Indralya, Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Sungai ini
merupakan salah satu sumber pendapatan penduduk
lokal yang bekerja sebagai nelayan dan merupakan
sumber air untuk kebutuhan harian masyarakat.
Berdasarkan hasil tangkapan nelayan, ikan uji yang
diperoleh berjumlah 374 ekor yang terdiri dari 14
spesies dengan ukuran bervariasi (Tabel 1).

Pada saat pemeriksaan, selain Dactylogyrus sp.
ditemukan juga parasit lainnya yaitu Cyclops sp. dan
Argulus sp. (Tabel 2). Parasit Dactylogyrus sp. dapat
menyebabkan penyakit dactylogiriasis pada ikan dan
jika intensitas parasit dalam jumlah besar maka ikan
akan mengalami kerusakan organ (insang) sehingga
akan mengganggu proses respirasi dan osmoregulasi
ikan. Dactylogyrus sp. tidak menyebabkan kematian
langsung pada ikan akan tetapi dapat berperan sebagai
pembuka jalan bagi patogen lainnya seperti virus,
bakteri dan jamur yang akhirnya akan membuat ikan
menjadi lemah (Piasecki et al., 2004; Wahyuni et al.,
2017).

Prevalensi Dactylogyrus sp. berdasarkan lokasi
pengambilan sampel dan organ yang diperiksa disajikan
pada Gambar 2.

Berdasarkan nilai prevalensi, Dactylogyrus sp.
banyak ditemukan pada daerah Tanjung Baru dengan
preferensi organ penempelan adalah insang. Frekuensi
infestasi dari suatu parasit dapat dikelompokkan
menjadi 10 kelompok berdasarkan nilai prevalensi
(Williams & Williams, 1996). Tanjung baru dan Burai
memiliki frekuensi infestasi “sering (often)” dan
Sakatiga memiliki frekuensi infestasi “tidak terlalu
sering (occasionally)’. Sedangkan untuk organ, insang
dikelompokan sebagai organ dengan frekuensi
infestasi “sering (offen)” sedangkan lendir dan sirip
dikelompokan kedalam frekuensi infestasi “jarang
(rarely) . Secara keseluruhan Sungai Kelekar memiliki
frekuensi infestasi “umum (commonly)” yaitu 46,48%.

Selain prevalensi, parameter lain yang dapat
menggambarkan tingkat infestasi suatu parasit
dapat dilihat dari nilai intensitasnya. Berdasarkan
nilai intensitas lokasi, tingkat infestasi
Dactylogyrus sp. tergolong moderat cenderung
ringan (/ight) yaitu 9,2 individu/ekor. Sedangkan
berdasarkan intensitas organ tingkat infestasi
tergolong ringan yaitu 4,76% individu/ekor
(Gambar 3) (Williams & Williams, 1996). Nilai
dominansi Dactylogyrus sp. berdasarkan ikan
yang ditangkap oleh nelayan di Sungai Kelekar
digambarkan dengan grafik yang menggunakan
analisis R bipartite (Gambar 4).
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Tabel 1. Ikan hasil tangkapan di Sungai Kelekar
Table 1. Fish captured in Kelekar River

Jumlah
Ikan

Kisaran Kisaran
panjang Berat
Length Weight (Fish
(cm) (2) number)
20 - 26 79 - 217 5
12-14 9-16 5
12-26 11-131 17
9-14 10 - 66 21
6-12 4-39 20
7-13 5-38 18
10- 14 14 -32 45
5-15 5-38 58
8-16 8-62 61
13-25 27 -127 29
7-27 26 - 161 47
16 - 26 36-170 30
14-18 25-61 6
11-16 6-13 12

No Nama Ikan
0 Fish

Betutu (Oxyeleotris marmorata)
Berengit (Hemibragus capitulum)
Belida (Notopterus chilata)
Sepatung (Pristolepis grootii)
Setambun (Nandlus sp)

Betok (Anabas testudineus)
Sepat (7richogaster pectoralis)
Selincah (Belontia hasselti)
Tambakan (Helostoma temminckii)
10 Gabus (Channa striata)

11 Serandang (C. pleurophthalma)
12 Bujuk (C lucius)

13 Buing (Anematichthys apogon)
14 Lais (Cryptopterus spp)

Jumlah ikan (Fish numbern

oy O Ul b W=

\=}

Tabel 2. Ikan yang terinfestasi parasit Dactylogyrus sp. dan Non Dactylogyrus sp.
Table 2. Fish infested with parasite Dactylogyrus sp. dan Non-Dactylogyrus sp.

Y ikan
yang

Lokasi
pengamatan

Organ
yang

Nama parasite
(Parasite species)

¥ ikan yang
terinfestasi

¥ total
parasit

diamati
(Observe
d organ)

Observation site  diperiksa
(X of
sampled

fish)

parasite
(X of
infested fish)

(2 rotal
count of
parasite)

Tanjung Baru 179 Insang

(gills)
Insang(gi
Ils)

Sirip
(#ins)

Burai 112

Dactylogyrus sp. 41 80

Dactylogyrus sp. 18 81

1

Dactylogyrus sp.

Cyclops sp.

Lendir
(body
mucus)

Dactylogyrus sp.

Argulus sp.

Sakatiga 83 Insang

(gills)

Dactylogyrus sp.

Total 374

Berdasarkan gambar yang dihasilkan dari analisis
R dapat dilihat bahwa penyebaran parasit jenis
Dactylogyrus sp. mendominasi pada spesies ikan yang
tertangkap. Ikan tambakan merupakan inang yang pal-
ing banyak ditemukan Dactylogyrus sp. dan diikuti
oleh ikan serandang dan ikan selincah. Selain itu,
terdapat jenis parasit non Dactylogyrus sp. (Argulus
sp dan Cyclopssp.) yang hanya ditemukan pada spesies
ikan sepatung dan ikan serandang. Kecenderungan
organ penempelan pada ikan oleh Dactylogyrus sp.

dianalisis juga dengan menggunakan boxplot yang
disajikan pada Gambar 5.

Berdasarkan data boxplot pada Gambar 5 dapat
diketahui bahwa pada organ insang nilai minimum =
0, median = 2, kuartil 1 (Q1) = 1, kuartil 3 (Q3) = 5,
nilai maksimum (whiskers) = 9, nilai outlier berturut-
turut sekitar 17 dan 24, sebaran data tidak simetris
dan ada data ouwtlier di atas boxplot disertai dengan
whiskers bagian atas lebih panjang menunjukkan
distribusi data cenderung menjulur kearah kanan
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Gambar 2. Prevalensi Dactylogyrus sp-. (a) berdasarkan lokasi pengambilan sampel; (b) berdasarkan organ yang
diperiksa.

Figure 2. Prevalence of Dactylogyrus sp. (a) based on sampling sites; (b) based on the examined organs.
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Gambar 3. Intensitas Dactylogyrus sp = (a) berdasarkan lokasi pengambilan sampel; (b) berdasarkan organ yang
diperiksa.

Figure 3. Intensity of Dactylogyrus sp. (a) based on sampling sites; (b) based on the examined organs

Sepatung
Belida Sepat
Berengit Betok Bujuk Lais
Betutu Setambun Selinch Tambakzn Serandang Gabus Buing

Dactylogyrus Mon Dactylogyrus

Gambar 4. Analisis R menggunakan package bipartite pada spesies ikan yang terserang
Figure 4. R analysis using Package Bipartite on the affected fish species
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Gambar 5. Analisis R menggunakan boxplot pada organ ikan yang terinfestasi Dactylogyrus sp.

Figure 5. R analysis using boxplot on fish organs infested with Dactylogyrus sp.

Tabel 3. Kualitas air Sungai Kelekar selama periode penelitian

Table 3. Variation of water quality paramaters of Kelekar River during the study

Parameter Kualitas Air
Water Quality Parametre

Tanjung baru

Burai Sakatiga

pH 50-6,4
(pH)

Suhu (°C)

(

Temperature) (°C)
Arus ( (meter/detik)
Velocity) (m/s)
Kecerahan (cm)
Brightness (cm)
Kedalaman (cm)
Depth (cm)

30-33

0,04-0,13
91,5-197

213 -523

5,7-6,5 52-6,2

29-29,9 299-315

0,04-0,13 0,02-0,05

141,5 - 288 179,5 - 377

388 - 629 302 -578

(positive skewness). Selain itu pada organ lendir dan
sirip terdapat nilai out/ierberturut-turut sekitar 1 dan
2 yang juga menunjukkan data kearah kanan.

Nilai prevalensi dan nilai intensitas yang tinggi
dipengaruhi oleh musim, suhu dan ukuran ikan.
Distribusi parasit Dactylogyrus sp. bisa terjadi pada
musim penghujan maupun musim kemarau,
keberadaan dan kelimpahan parasit terjadi pada suhu
air yang dingin maupun suhu tropis yang hangat.
Penyebaran Dactylogyrus sp. dapat terjadi pada suhu
tinggi dan kondisi perairan yang dangkal karena
biasanya pada saat reproduksi telur diletakkan di dasar
atau di atas ikan. Selain itu ikan dengan ukuran lebih
besar memberikan luas permukaan yang lebih besar
untuk parasit menginfestasi dibandingkan ikan yang
berukuran kecil, oleh karena itu ikan dengan ukuran
besar dapat memberikan ruang untuk parasit
berkembang biak dari waktu ke waktu (Mishra et al.,
2017; Modu et al., 2014; Neary et al., 2012; Otachi et
al., 2014). Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi

kelimpahan parasit Dactylogyrus sp. antara lain polusi
air, ukuran insang, fisiologi inang, status hormonal
insang, cahaya, pH, oksigen terlarut dan respon
imunologis inang. Adapun nilai kualitas air selama
penelitian disajikan pada Tabel 3. Keberadaan parasit
cacing termasuk Dactylogyrus sp. merupakan bagian
dari biodiversitas suatu ekosistem perairan dan dapat
dijadikan indikator dari kualitas lingkungan. Umumnya,
jika keberadaan parasit ini dalam jumlah yang besar
maka hal ini menggambarkan kondisi kualitas air yang
buruk (Neves er al., 2020).

KESIMPULAN

Dactylogyrus sp. merupakan ektoparasit yang
dominan menyerang ikan di Sungai Kelekar, Ogan Ilir.
Kecenderungan infestasi organ dari Dactylogyrus sp.
adalah insang. Nilai prevalensi tertinggi Dactylogyrus
sp. pada bulan Juni hingga Agustus 2020 yaitu 46,48%,
sedangkan nilai intensitas Dactylogyrus sp. yaitu 2,76
individu.-ekor'. Kriteria infestasi dikatagorikan
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infestasi umum (commonly) dengan tingkat intensitas
ringan (/ighy.
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